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ABSTRAK

Setiap negara akan menghadapi-dilema dalam menerapkan kebijakan proteksi atau
perdagangan bebas dalam-negaranya. Tujuan utama WTO adalah untuk kerjasama
antara negara dalam-rangka meningkatkan perdagangan barang dan jasa di rezim
Internasional. Namun adakalanya terjadi perbedaan kepentingan antar negara
anggota yang dapat memicu terjadinya konflik. Oleh karena itu WTO hadir
mengatur.dan memfasilitasi dalam mengatasi masalah perdagangan internasional
antar negara. Melalui Dispute Settlement Body mengatur 4 prosedur dalam
penyelesaian sengketa antar negara yaitu konsultasi, prosedur kelompok, prosedur
peninjauan banding, serta implementasi dan penegakan. Terkait . konflik
perdagangan Indonesia-Australia atas tuduhan damping telah dilakukan upaya
diplomasi, namun gagal sehingga Indonesia mengajukan gugatan ke WTO untuk
pembentukan Panel. Indonesia meminta bantuan -Panel untuk menyelesaikan
sengketa dagang kertas A4 dengan ‘Australia. Permasalahan yang menarik bagi
peneliti adalah bagaimana peran Panel dalam penyelesaian konflik perdagangan
antara Indonesia-Australia. Metode yang penulis gunakan kualitatif yang bersifat
analisis, dengan menggunakan teori Organisasi Internasional sebagai pisau analisis
untuk melihat keberhasilan panel WTO dalam menerapkan prinsip-prinsip
perdagangan internasional. Hasil penelitian Panel WTO berhasil menjalankan
perannya sebagai mediator atas tuduhan dumping Autralia kepada Indonesia karena
Indonesia di duga sudah melaksanakan Dumping. Produsen kertas Indonesia
dituduh memperoleh subsidi dari pemerintah lewat kebijakan pelarangan ekspor
kertas A4. Kebijakan tersebut dinilai berakibat pada pasokan kayu bahan baku
kertas melimpah sehingga biayanya menjadi lebih rendah sehingga terjadilah
distorsi (penyimpangan) harga. Panel menilai tuduhan kepada Indonesia tidak
melanggar prinsip-prinsip yang telah disepakati dalam WTO. Sehingga Indonesia
dan Australia menjaga hubungan baik karena pengaruh dampak ekonominya akan
menjadi luas, Australia menerima putusan Panel. Peran panel ini sebagai Organisasi
International yang berhasil menyelesaikan sengeketa dagang Indoneisa-Australia
dengan secara damai, dan keterkaitannya dengan Teori Organisasi Internasional
adalah karena Panel Organisasi WTO yang membantu menyelesaikan sengketa
apabila negara-negara anggota WTO tidak bisa menyelesaikan sengketa dagang
secara mandiri.

Kata kunci: Perdagangan Internasional, Organisasi Internasional, Panel,

WTO, Sengketa Dagang kertas A4, Dumping, Indonesia, Australia
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ABSTRACT

Every country will face a dilemma in implementing a policy of protection or free
trade in their country. The main objective of the WTO is for cooperation between
countries in order to increase trade in goods and services in the international
regime. However, sometimes there are differences in interests between member
countries that can trigger conflicts. Therefore, the WTO is here to regulate and
facilitate in overcoming international trade problems between countries. Through
the Dispute Settlement Body, it regulates 4 procedures in the settlement of disputes
between countries, namely consultations,-group procedures, appeal review
procedures, and implementation and enforcement. In relation to the Indonesia-
Australia trade conflict over allegations of accompaniment, diplomatic efforts have
been made, but failed so that Indonesia filed a lawsuit to the WTO for the formation
of a Panel. Indonesia requested the Panel's assistance to resolve the A4 paper trade
dispute with Australia. An interesting problem for researchers is how the role of
the Panel in resolving trade conflicts between Indonesia-Australia is. The method
that the author uses-is qualitative in nature, using the theory of the International
Organization as an analytical knife to see the success of the WTO panel in applying
the principles of international trade. The results of the research by the WTO Panel
have succeeded in carrying out their role as a mediator on accusations of dumping
Australia to Indonesia because Indonesia is suspected of having carried out
dumping. Indonesian paper producers are accused of obtaining subsidies from the
government through a policy of banning the export of A4 paper. This policy is
considered to have resulted in an abundant supply of wood as raw material for
paper so that the costs are lower, resulting in price distortions. The panel
considered that the accusations against Indonesia did not violate the principles
agreed in the WTO. So that Indonesia and Australia maintain good relations
because the economic impact will be widespread, Australia accepts the Panel's
decision. The role of this panel as an International Organization that successfully
resolves Indonesia-Australia trade disputes peacefully, and its connection with
International Organization Theory is because the WTO Organization Panel helps
resolve disputes if WTO member countries cannot resolve trade disputes
independently.

Keywords: International Trade, International Organization, Panel, WTO, A4
paper Trade Disputes, Dumping, Indonesia, Australia.
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